BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Penelitian ini menguji tentang pengaruh hedonic value dan perceived value
terhadap behavioral intention melalui cutomer satisfaction pada pelanggan
Onitsuka Tiger di Pakuwon Mall Surabaya. Berdasarkan dari hasil pembahasan,
maka bisa diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hipotesis pertama pada penelitian ini mengutarakan hedonic value
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap customer satisfaction pada
pelanggan Onitsuka Tiger di Pakuwon Mall Surabaya, diterima. Pengaruh
tersebut bersifat positif sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa hedonic
value dapat meningkatkan pengaruh customer satisfaction pada pelanggan
Onitsuka Tiger di Pakuwon Mall Surabaya.

2. Hipotesis kedua pada penelitian ini mengutarakan perceived value
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap customer satisfaction pada
pelanggan Onitsuka Tiger di Pakuwon Mall Surabaya, diterima. Pengaruh
tersebut bersifat positif sehingga bisa ditarik kesimpulkan bahwa
perceived value dapat meningkatkan pengaruh customer satisfaction pada
pelanggan Onitsuka Tiger di Pakuwon Mall Surabaya.

3. Hipotesis ketiga pada penelitian ini menyatakan bahwa customer
satisfaction memiliki pengaruh yang signifikan terhadap behavioral
intention pada pelanggan Onitsuka Tiger di Pakuwon Mall Surabaya,
diterima. Pengaruh tersebut bersifat positif sehingga bisa ditarik
kesimpulan bahwa customer satisfaction dapat meningkatkan pengaruh
behavioral intention pada pelanggan Onitsuka Tiger di Pakuwon Mall
Surabaya.

4. Hipotesis keempat pada penelitian ini menyatakan bahwa hedonic value
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap behavioral intention pada
pelanggan Onitsuka Tiger di Pakuwon Mall Surabaya, diterima. Pengaruh
tersebut bersifat positif sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa hedonic
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value dapat meningkatkan pengaruh behavioral intention pada pelanggan
Onitsuka Tiger di Pakuwon Mall Surabaya.

5. Hipotesis kelima pada penelitian ini menyatakan bahwa perceived value
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap behavioral intention pada
pelanggan Onitsuka Tiger di Pakuwon Mall Surabaya, diterima. Pengaruh
tersebut bersifat positif sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa perceived
value dapat meningkatkan pengaruh behavioral intention pada pelanggan
Onitsuka Tiger di Pakuwon Mall Surabaya.

6. Hipotesis keenam pada penelitian ini menyatakan bahwa hedonic value
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap behavioral intention melalui
customer satisfaction pada pelanggan Onitsuka Tiger di Pakuwon Mall
Surabaya, diterima. Pengaruh tersebut bersifat positif sehingga bisa ditarik
kesimpulan bahwa hedonic value dapat meningkatkan pengaruh
behavioral intention melalui customer satisfaction pada pelanggan
Onitsuka Tiger di Pakuwon Mall Surabaya.

7. Hipotesis ketujuh pada penelitian ini menyatakan bahwa perceived value
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap behavioral intention melalui
customer satisfaction pada pelanggan Onitsuka Tiger di Pakuwon Mall
Surabaya, diterima. Pengaruh tersebut bersifat positif sehingga bisa ditarik
kesimpulan bahwa perceived value dapat meningkatkan pengaruh
behavioral intention melalui customer satisfaction pada pelanggan

Onitsuka Tiger di Pakuwon Mall Surabaya.

5.2. Keterbatasan
Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, ada keterbatasan dalam
penelitian ini yaitu, beberapa responden tidak konsisten dalam menjawab

kuesioner.

5.3. Saran
Berdasarkan hasil penelitian serta simpulan di atas, maka dapat diberikan saran

oleh peneliti sebagai berikut:
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1. Saran Akademis

Saran untuk para peneliti yang akan melakukan penelitian dengan

menggunakan variabel yang berhubungan dengan hedonic value terhadap

behavioral  intention  melalui  customer  satisfaction  dengan
mempertimbangkan variabel lainnya yang berkaitan dengan behavioral
intention dengan harapan pada penelitian selanjutnya agar mendapatkan
hasil yang lebih baik.

2. Saran Praktis

a. Memberi pelayanan sebaik mungkin sehingga pelanggan merasa
senang dan nyaman setelah menggunakan produk Onitsuka Tiger serta
memiliki pengalaman berbelanja yang menyenangkan agar pelanggan
mau kembali lagi untuk membeli produk. Selama berbelanja di
Onitsuka Tiger pelanggan harus merasa gembira mencari produk yang
diinginkan agar meningkatkan pembelian mereka. Walaupun harga
yang ditawarkan lebih tinggi dibandingkan merek sepatu lain,
pelanggan tetap lebih senang menggunakan merek Onitsuka Tiger
karena kualitas yang diberikan pada produk dari Onitsuka sendiri
sudah terkenal. Pihak Onitsuka Tiger harus meningkatkan lagi tatanan
merchandise pada gerai dan kualitas barang yang disesuaikan dengan
harganya. Mood positif setelah menggunakan produk Onitsuka Tiger
dan pelanggan merasa gembira mencari produk yang diinginkan
membuat mereka menikmati suasana gerai dengan seperti musik yang
dimainkan, pencahayaan tetap dipertahankan.

b. Pihak Onitsuka Tiger memberikan kualitas sesuai dengan yang
pelanggan terima sehingga pelanggan mendapatkan nilai dari apa yang
merka bayar. Membandingkan dengan kualitas barang yang pelanggan
terima di Onitsuka Tiger, pelanggan dapat merasa membayar harga
yang masuk akal karena kualitas yang ditawarkan tinggi. Melakukan

pembelian di Onitsuka Tiger merupakan keputusan yang tepat dengan
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membandingkan harga dan biaya serta kualitas dan layanan yang
ditawarkan.

Karyawan dari Onitsuka Tiger perlu di seleksi lebih ketat agar dapat
memberi layanan yang maksimal. Sedangkan untuk produk dari
Onitsuka Tiger telah memenuhi harapan pelanggan dengan menerima
kualitasnya yang bagus. Produk yang ditawarkandari Onitsuka Tiger
berkesan dan unik pada lekukan garis di permukaan sepatunya. Pihak
dari Onitsuka Tiger perlu mempertahankan pelayanan yang
memuaskan pasca pembelian tetap perlu dipertahankan agar konsumen
merasa puas dengan produk dan layanannya.

. Pihak Onitsuka Tiger perlu strategi pemasaran dan ritel agar pelanggan
memiliki niat untuk melakukan pembelian ulang di masa yang akan
datang dan mau merekomendasikan produk dari Onitsuka Tiger agar
pelanggan tetap memilih sepatu di Onitsuka Tiger dan

merekomendasikan Onitsuka kepada orang lain.
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